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RINGKASAN 

FATIMAH. Potensi Metabolit Sekunder Trichoderma spp. dalam 

Menghambat Perkembangan Colletotrichum spp. Secara In Vitro dibawah 

bimbingan ibu Dr. Ir. Noor Aidawati, M.Si. dan ibu Dr. Ir. Hj. Mariana, M.P. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi metabolit sekunder 

Trichoderma spp. yang berasal dari rizosfer tanaman bambu, cabai dan rumput 

gajah dalam menghambat perkembangan cendawan Colletotrichum spp. sebagai 

penyebab penyakit antraknosa secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2023, yang bertempat di Laboratorium 

Fitopatologi Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 

tunggal yang terdiri dari 3 perlakuan dan 1 perlakuan sebagai kontrol. Masing – 

masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga berjumlah 20 satuan 

percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu K (kontrol hanya Colletotrichum 

spp.), FTB (metabolit sekunder Trichoderma spp. bambu dan Colletotrichum 

spp.), FTC (metabolit sekunder Trichoderma spp. cabai dan Colletotrichum spp.) 

dan FTRG (metabolit sekunder Trichoderma spp. rumput gajah dan 

Colletotrichum spp.). 

 Hasil penelitian menunjukkan perkembangan cendawan Colletotrichum spp. 

pada media metabolit sekunder Trichoderma spp. menunjukan perkembangan 

yang berbeda antar perlakuan. Pada kontrol media tanpa diberikan metabolit 

sekunder Trichoderma spp. perkembangan cendawan Colletotrichum spp. lebih 

besar dibandingkan perlakuan yang diberikan media metabolit sekunder 

Trichoderma spp. FTB, FTC, dan FTRG. Perlakuan FTC perkembangan 

cendawan Colletotrichum spp. lebih kecil dibandingkan perlakuan FTB dan 

FTRG. Tetapi perlakuan FTB tidak terlalu berbeda dengan perlakuan FTRG. 
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